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Jihan Fitria Itsnani, (2021):  Pengaruh Kualitas Produk Terhadap 
Peningkatan Penjualan Jamu Segar Waras di 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Ditinjau 
Menurut Ekonomi Syariah 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh terjadinya kenaikan penjualan jamu 
pada usaha jamu segar waras pada saat covid 19. Kenaikan penjualan jamu 
meningkat terjadi karena menawarkan produk-produk yang berkualitas yang 
mampu bersaing di pasaran. Dari fenomena diatas penulis ingin mengetahui 
sejauh mana dan seberapa besar pengaruh kualitas produk terhadap peningkatan 
penjualan. 
Populasi dalam penelitian ini, berjumlah 250 orang dengan sampel 71 
orang konsumen jamu segar waras. Dalam menentukan sampel, peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data Accidental Sampling dan untuk 
mendapatkan total jumlah sampel penulis menggunakan rumus Slovin. 
Dari hasil penelitian ini, berdasarkan menggunakan uji t bahwa kualitas 
produk terhadap peningkatan penjualan memiliki pengaruh positif signifikan, hal 
ini dapat kita lihat melalui r hitung > r tabel, selain itu untuk memperkuat data 
tersebut, dapat diketahui bahwasannya t hitung untuk variabel kualitas produk (X) 
sebesar = 11.937 terhadap peningkatan penjualan (Y) hal ini berarti t hitung 
11.937 > t tabel 1.968 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan hasil dari uji 
determinasi dapat diketahui besarnya pengaruh variabel bebas (kualitas produk) 
terhadap variabel terikat (Peningkatan Penjualan) adalah sebesar 67,4% dan 
sisanya 32,6% dipengaruhi oleh variabel lain.  
Dari kesimpulan diatas, penulis menyimpulkan bahwa kualitas produk 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan penjualan. Sedangkan 
menurut tinjauan Ekonomi Syariah mengenai pengaruh kualitas produk terhadap 
peningkatan penjualan telah sesuai dengan prinsip ekonomi syariah. Hal tersebut 
dapat dilihat bahwa umkm tersebut mengunakan bahan-bahan yang alami yang 
tidak merugikan konsumen, tidak ada unsur ataupun bahan – bahan tambahan 
yang membuat suatu jamu tersebut menjadi haram. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sejalan dengan perkembangan dunia usaha sekarang ini persaingan 
antar perusahaan dalam dunia usaha semakin ketat. Hal ini ditandai dengan 
munculnya perusahaan yang menawarkan jenis produk yang berkualitas 
dengan harga yang bersaing dalam pemasaran.
1
Pemasar yang akan menjual 
produknya, berupa barang dan jasa harus mampu memenuhi apa yang 
dibutuhkan dan diinginkan para konsumennya, sehingga bisa memberikan 
nilai yang lebih baik daripada pesaingnya.  
Pemasar harus mencoba mempengaruhi konsumen dengan segala cara 
agar konsumen bersedia membeli produk yang ditawarkannya, bahkan yang 
semula tidak ingin, menjadi ingin membeli. Karena pada prinsipnya konsumen 
yang menolak hari ini belum tentu menolak hari berikutnya, akibatnya timbul 
persaingan dalam menawarkan produk-produk yang berkualitas dengan harga 
yang mampu bersaing di pasaran.
2
 Berdasarkan tingkat kehidupan masyarakat 
yang semakin meningkat, maka kebutuhan masyarakat terhadap barang juga 
akan semakin meningkat.  
Hal ini membawa pengaruh terhadap perilaku mereka dalam memilih 
barang yang akan mereka beli ataupun yang mereka anggap paling sesuai dan 
benar–benar dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Produk yang 
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.  Alma Buchari, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 6 
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berkualitas dengan harga bersaing merupakan kunci utama dalam 
memenangkan persaingan, yang pada akhirnya akan dapat memberikan nilai 
kepuasan yang lebih tinggi kepada konsumen.
3
 
Kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk untuk 
melakukan fungsinya. Kemampuan itu meliputi : daya tahan, kehandalan, 
ketelitian yang dihasilkan, kemudahan dioperasikan dan diperbaiki, serta 
atribut yang berharga pada produk secara keseluruhan.
4
Dengan semakin 
banyaknya produsen yang terlibat dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginan 
konsumen, menyebabkan setiap perusahaan harus dapat teliti dalam 
menetapkan harga. Harga sangat menentukan kelangsungan perusahaan, 
karena harga merupakan pondasi laku atau tidaknya produk atau barang 
tersebut ketika dijual. Sehingga, harga hanya dipatok dengan cara yang 
kompetitif, antara pebisnis atau dengan yang lainnya tidak boleh 
menggunakan cara-cara yang saling merugikan. Jadi kualitas dan harga adalah 




Islam memang menghalalkan usaha perdagangan, perniagaan atau jual 
beli sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah ayat 275:  
لِ 
ُي ِهَي ٱْلَوسِّ ۚ َرٰ ْيطَٰ ۟ا ََل يَقُُْهَْى إَِلَّ َكَوب يَقُُْم ٱلَِّزٓ يَتََخبَّطَُُ ٱلشَّ ْٰ بَ ُْن ٱلَِّزيَي يَأُْكلَُْى ٱلشِّ َك بِأًََِّ
۟ا ۚ فََوي َجبَٓءٍُ  ْٰ بَ َم ٱلشِّ َحشَّ َّ ُ ٱْلبَْيَع  أََحلَّ ٱَّللَّ َّ ۟ا ۗ  ْٰ بَ ۟ا إًََِّوب ٱْلبَْيُع ِهْثُل ٱلشِّ ْٓ بَِِّۦ قَبلُ ي سَّ ِعظَةٌ هِّ ْ ۥ َه
لِ  ُْن فِيَِب َخٰ ُب ٱلٌَّبِس ۖ  ئَِك أَْصَحٰ
ٓ لَٰ ّ۟ ُ َهْي َعبَد فَأ َّ  ۖ ِ أَْهُشٍُۥٓ إِلَٔ ٱَّللَّ َّ ٰٔ فَلََُۥ َهب َسلََف   ُذّىَ فَٲًتََِ
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.  Kotler & Lene Kevin Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Prenhallindo, 2008), h. 
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. Kotler dan Amstrong, Dasar-Dasar Pemasaran, (Jakarta: Prenhallindo, 2010), h. 27. 
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Artinya :  Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 





Ayat diatas dengan tegas memberikan seruan kepada kaum muslimin 
bahwa jual beli (bisnis) dihalalkan oleh Allah, baik dalam bentuk jual beli 
barang dagangan maupun jual beli bidang jasa.
7
Bisnis atau kegiatan ekonomi 
merupakan kegiatan di bidangusaha pemenuhan kebutuhan individu, baik 
berupa produksi,konsumsi maupun distribusi yang ditujukan untuk 
memperolehkeuntungan.
8
Bisnis yang diperbolehkan oleh Islam adalah bisnis 
yang menghasilkan pendapatan yang halal dan berkah.
9
Salah satu bisnis yang 
menjanjikan pada saat ini adalah Jamu. 
Jamu merupakan warisan budaya bangsa Indonesia yang berupa 
ramuan bahan tumbuhan obat, sudah digunakan secara turun temurun yang 
terbukti aman dan mempunyai manfaat bagi kesehatan.Jamu dapat digunakan 
untuk menjaga kesehatan, kebugaran dan kecantikan serta dapat membantu 
pemulihan kesehatan dan pencegahan penyakit.Meskipun rasanya pahit, 
namun sejak berabad-abad yang lalu Jamu selalu mendapat tempat yang 
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penting dalam kehidupan sebagian besar masyarakat Indonesia.
10
 Jenis 
tanaman obat dan bagian tanaman obat yang sering dimanfaatkan untuk jamu 
antara lain adalah daun, bunga, akar, buah serta bagian lainnya yang terbukti 
berkhasiat. 
Sejak terjadinya wabah covid 19 masyarakat lebih berhati hati menjaga 
daya tubuh mereka dengan mengkonsumsi jamu dan vitamin c Sehingga 
beberapa masyarakat berkesempatan untuk membuat usaha mikro kecil 
menengah seperti jamu segar waras di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
Wabah covid 19 menjadi peluang, untuk menikmati omset yang lebih baik 
dibanding kondisi sebelum pandemi covid 19.
11
 Dapat kita lihat laporan 
jumlah penjualan pada jamu segar waras disetiap bulannya sebagai berikut: 
Gambar 1.1 
Data Penjualan Jamu Segar Waras di Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak 
 
Sumber : data olahan penjualan 2020 
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Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa hasil penjualan Jamu Segar 
Waras mengalami peningkatan penjualan pada tiap bulan.Peningkatan 
tertinggi terjadi pada bulan agustus yaitu sebesar 455 unit.Sedangkan 
peningkatan terendah terjadi pada bulan maret yaitu sebesar 140 unit. 
Berdasarkan data diatas maka dapat diketahui bahwa penjualan jamu segar 
waras meningkat tiap bulan dan menuntut pihak umkm jamu segar waras 
untuk senantiasa meningkatkan kualitas produk dan kualitas pelayanan, hal ini 
bertujuan agar pelanggan merasa puas dan memberikan kontribusi yang positif 
bagi jamu segar waras. 
Konsumen yang membeli produk berdasarkan mutu, umumnya 
mempunyai loyalitas produk yang besar dibandingkan dengan konsumen yang 
membeli berdasarkan orientasi harga. Konsumem berbasis mutu akan selalu 
membeli produk tersebut sampai saat produk tersebut merasa tidak puas 
karena adanya produk lain yang lebih bermutu. Tetapi selama produk semula 
masih selalu melakukan perbaikan mutu (quality improvement) konsumen 
akan tetap setia dengan tetap membelinya. Berbeda dengan konsumen berbasis 
harga, dia akan mencari produk yang harganya murah tetapi kualitas rendah.   
Berdasarkan latar berlakang yang telah  diuraiankan, maka peneliti 
tertarik untuk mengangkat judul : Pengaruh Kualitas Produk Terhadap 
Peningkatan Penjualan Jamu Segar Waras di Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini menjadi lebih terarah dan tidak menyimpang maka 




Terhadap Peningkatan Penjualan Jamu Segar Waras di Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap peningkatan penjualan 
jamu segar waras di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak ditinjau menurut 
ekonomi syariah? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi islam mengenai kualitas produk dalam 
meningkatan penjualan jamu segar waras ditinjau menurut ekonomi 
syariah?  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap peningkatan 
penjualan jamu segar waras di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
2. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah mengenai kualitas produk 
dalam meningkatan penjualan jamu segar waras di Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak. 
Manfaat penelitian antara lain : 
1. Untuk mengembangkan pengetahuan penulis mengenai pengaruh kualitas 
produk terhadap peningkatan penjualan jamu segar waras di kecamatan 
tualang kabupaten siak sebagai bahan refrensi dan perbandingan kajian 




2. Untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Strata Satu 
(S1) pada Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
E. Metode Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini dilakukan JL. Muslim No. 14A RT 14 RW 5 
Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek dalam penelitian ini adalah konsumen jamu segar waras di 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
b. Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh yang signifikan kualitas 
produk terhadap peningkatan penjualan jamu segar waras di 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: Objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
12
 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 250 
orang konsumen Jamu Segar Waras di Kecamatan Tualang Kabupaten 
Siak. 
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. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,(Bandung: CV. 




Mengingat jumlah populasi banyak serta waktu terbatas, maka 
penulis mengambil metode Accidental Sampling yaitu memilih sampel 
dua orang atau unit yang paling mudah dijumpai atau diakses.
13
 
b. Sampel  
Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya 
sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk 
menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu 
populasi.
14
Untuk mengetahui dan menentukan jumlah sampel penulis 




n =  
Keterangan: 
n =  jumlah sampel yang dicari 
N =  jumlah populasi 
e =  persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerin atau diinginkan 
adalah 10 % 
Berdasarkan rumus yang diperoleh dari jumlah sampel (n) 
untuk berapa banyak jumlah sampel dalam penelitian sebagai berikut: 
n =  
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Berdasarkan jumlah populasi pada bulan maret hingga bulan 
Agustus 2020 yag berjumlah 250 orang, dengan tingkat kesalahan sebesar 
10% sehingga jumlah sampel ditentukan sebesar 71. 
4. Sumber Data Penelitian 
a. Data Primer 
Data primer ialah data yang berasal dari sumber asli atau 
pertama.Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun 
dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui narasumber atau 
dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang kita jadikan objek 
penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan 




b. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data.
17
Data sekunder ini 
merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data primer 
seperti buku-buku, literature, dan bacaan yang berkaitan dengan 
penelitian. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang 
pembahasan penulisan penelitian ini, maka penulis menggunakan prosedur 
pengumpulan data sebagai berikut: 
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a. Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana 
peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
18
 
b. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 
dengan jalan komunikasi, yakni komunikasi antara dua orang atau 
lebih yang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi 
dengan cara pewawancara memberikan pertanyaan-pertanyaan 
berdasarkan tujuan tertentu. 
19
 Dalam penelitian ini penulis 
menyiapkan daftar pertanyaan untuk diajukan secara langsung kepada 
pemilik jamu segar waras di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
c. Kuisoner  
Kuesioner yaitu Pengumpulan data penelitian pada kondisi 
tertentu kemungkinan tidak memerlukan kehadiran peneliti. Menurut 
Sugiyono kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 




6. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan deskriptif kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif yaitu dengan memperoleh data yang berbentuk angka 
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atau data kualitatif yang disajikan dalam angka. Pendekatan secara 
deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk memberikan gambaran 
yang lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena. 
21
 
Metode analisis ini digunakan terhadap data yang diperoleh dari 
hasil jawaban kuisioner atau digunakan untuk analisis untuk menganalisis 
data yang berbentuk angka-angka. Metode yang digunakan adalah metode 
rating yang jumlah atau dikenal dengan metode likert yaitu penskalaan 
pernyataan sikap yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar 
penentuan nilai skala. Pengukuran dengan skala likert 1 sampai dengan 5 
yang dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 
1 = STS : Sangat Tidak Setuju 
2 = TS : Tidak Setuju 
3 = KS : Kurang Setuju 
4 = S : Setuju 
5 = SS : Sangat Setuju  
a. Uji Validitas dan Reabilitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa tepat 
instrument atau kuesioner yang disusun mampu menggambarkan yang 
sebenarnya dari variabel penelitian. sebuah instrument dikatakan valid 
apabila nilai koefisien korelasi r hitung ≥ tabel. Adapun rumus yang 
dipakai yaitu korelasi pearson produk moment. 
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r= Koefisien Korelasi 
x= Variable Independen 
y= Variabel Dependen 
n= Jumlah Data 
Uji Reabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi konstruk 
atau variabel penelitian suatu kuisioner dikatakan reliable atau handal 
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. Untuk mengukur reabilitas dengan uji 
statistic cronbachalpa. Suatu variabel dikatakan reliable (handal) jika 
memiliki nilai cronbach alpha > 0,60. 
Metode analisis ini merupakan metode analisis yang dilakukan 
terhadap data yang diperoleh dari hasil jawaban kuisioner atau 
digunakan untuk menganalisis data yang berbentuk angka-angka. 
b. Uji Regresi Linier Sederhana 
Analisis linier sederhana digunakan untuk mendapatkan 
hubungan matematis dalam bentuk suatu persamaan antara variabel 
bebas (independen) dengan variabel terikat (dependen) Analisis ini 
yaitu Kualitas Produk (X), Peningkatan Penjualan (Y). 





 Keterangan : 
 Y= Variabel Terikat (Peningkatan Penjualan) 
 X= Variable Bebas (Kualitas Produk) 
 a= konstanta 
b= koefisien regresi 
c. Asumsi Klasik 
Model regresi linier dapat disebut sebagai model yang baik jika 
model tersebut memenuhi beberapa asumsi yang disebut asumsi klasik. 
Berikut pengujian asumsi klasik. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai 
residual yang telah distandarisasi pada model regresi terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk mendeteksi apakah nilai residual 
terstandarisasi berdistribusi normal atau tidak, maka dapat 
menggunakan salah satu analisis yaitu analisis grafik. Analisis 
grafik yang digunakan untuk menguji normalitas data adalah 
normal probability plot. Apabila data tersebut di sekitar garis 
diagonal maka data tersebut normal dan sebaliknya apabila data 




2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau 
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sempurna di antara variabel bebas atau tidak. Jika dalam model 
regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna 




Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai 
TOL (Tolerance) dan Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Jika nilai VIF 
tidak lebih dari 10, maka model dinyatakan tidak terdapat gejala 
multikolinier. 
3. Uji Heteroskendastisitas 
Uji heteroskendastisitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan variabel 
dan residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi 
yang baik adalah model yang tidak heteroskendastisitas.
24
 
4. Uji Auto Korelasi 
Auto Korelasi adalah keadaan dimana pada model regresi 
ada kolerasi antara residual pada periode t dengan residual pada 
periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah yang 
tidak terdapat masalah auto korelasi.  
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5. Uji Hipotesis Penelitian 
1. Uji Parsial (t) 
Uji t-test bertujuan untuk mengetahui besarnya 




Pada outpus SPSS dapat dilihat pada tabel 
coefficient.Nilai uji t-test dapat dilihat dari p-value (pada 
kolom sig) pada masing-masing variable independen.Jika value 
lebih kecil dari level of significanty yang ditentukan, atau t-
hitung (pada kolom t) lebih besar dari t-tabel. 
2. Uji Koefisiensi Determinasi   
Uji ini digunakan untuk mengetahui % nilai Y sebagai 
variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh garis regresi 
koefisien determinasi antara 0 dan 1. Nilai  yang terikat 
berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan 
variasi sangat terbatas nilai yang mendekati atau juga berarti 
seberapa besar variabel bebas yang menggambarkan hampir 
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F. Defenisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan pengertian variabel (yang 
diungkapkan dalam definisi konsep) secara praktik, nyata dalam lingkup 
obyek yang diteliti. 
Tabel 1.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Defenisi Indikator 
1 Kualitas 
Produk 
Kualitas produk adalah 
kemampuan suatu produk dalam 
memenuhi keinginan pelanggan. 
Keinginan pelanggan tersebut 
diantaranya keawetan produk, 
keandalan produk, kemudahan 
pemakaian dan lainnya. Kualitas 
produk hal penting yang harus 
diusahakan oleh setiap 
perusahaan jika ingin yang 
dihasilkan dapat bersaing dipasar 
untuk memuaskan kebutuhan dan 
keinginan konsumen. 
1. Jenis Produk 
2. Desain 
3. Manfaat Produk 
4. Ketersediaan  




Perubahan masyarakat yang 
dipengaruhi oleh keinginan dan 
keputusan masyarakat dalam 






G. Kerangka Pemikiran 
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I. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini penulis melakukan dengan cara 
membagi dalam bentuk bab-bab yaitu sebanyak 5 bab dengan tujuan untuk 
mempermudah penulis penelitian ini. Dengan kerangka dasar sebagai berikut: 
BAB 1 :  PENDAHULUAN 
  Pada bagian ini berisi tentang pendahuluan meliputi latar 
belakang masalah,batasan maslah, rumusan masalah, tujuan 
masalah dan manfaat penelitian, metode penelitian, penelitian 




BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Dalam bab ini yang berisikan tentang gambaran umum Usaha 
Jamu Segar Waras di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak yang 
meliputi : Sejarah singkat jamu, visi dan misi jamu segar 
waras,Produk yang dijual. 
BAB III :  TINJAUAN TEORITIS 
  Bab ini berisi tentang pengertian produk,kualitas produk, faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas produk, kualitas produk 
dalam perspektif islam, pengertian peningkatan penjualan, 
indikatornya, dan sumber hukumnya. 
BAB IV :  HASIL PEMBAHASAN 
  Bab ini merupakan bab hasil penelitian dan pemahaman yang 
menjawab permasalahan dalam penelitian mengenai pengaruh 
signifikan antara Pengaruh Kualitas Produk terhadap 
peningkatan penjualan Jamu Segar Waras di Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak Menurut Perspektif Ekonomi Islam 
BAB V :  PENUTUP 
  Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dan hasil 
penelitian dan selanjutnya memberikan saran yang ditujukan 







GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Geografis Kecamatan Tualang 
Tualang merupakan sebuah kecamatan dikabupaten Siak Sri Indapura 
dimana luas wilayah kecamatan Tualang terletak antara 0’32-0’51’ Lintang 
Utara 101’28’-101’52’ Bujur Timur dengan luas keseluruhan 343,60 km2 . 
Kecamatan Tualang terdiri dari 8 (delapan) desa dan 1 (satu) kelurahan. 
Kecamatan Tualang terdiri dari perbukitan dan sebagian kecil daerah perairan 
yang dihini oleh suku asli Riau. Kecamatan Tualang Mempunyai iklim tropis 
dengan suhu minimum berkisar antara 23’ C-39’ C, Sedangkan suhu 
maksimum antara 31’ C-38’ C. 
Kecamatan tualang terletak antara 0 32’ - 0 dan 101’28’-101’52’ Bujur 
Timur. Berikut perbatasan tualang dengan wilayah lain:
26
 
1. Utara : Kecamatan Minas  
2. Selatan : Kecamatan Kerinci Kanan dan Lubuk Dalam  
3. Barat : Kecamatan Minas dan Pekanbaru  
4. Timur : Kecamatan Koto Gasib dan Lubuk Dalam  
Wilayah Kecamatan Tualang seperti pada umumnya wilayah 
Kabupaten Siak lainnya terdiri dari dataran rendah dengan struktur tanah pada 
umumnya terdiri dari tanah podsolik merah kuning dari batuan dan aluvial 
serta tanah organosol dan gley humus dalam bentuk tanah rawa-rawa atau 
tanah basah. 
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B. Sejarah Berdirinya Jamu Segar Waras 
Usaha Jamu Segar Waras adalah usaha mikro kecil dan menengah 
yang menjual berbagai macam jamu seperti jahe wangi, kunyit asam, beras 
kencur.Seperti yang kita ketahui manfaat jamu sangat banyak salah satunya 
untuk daya tahan tubuh. Usaha Jamu Segar Waras ini pertama kali berdiri di 
Perawang, Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak pada tahun 2016 yang 
didirikan oleh Yuli Fitri Yanti. 
27
 
Berdirinya Usaha jamu karena awalnya berawal dari Orang Tua yang 
kebiasaan minum jamu dan suka bikin jamu sendiri sehingga resepnya turun 
temurun hingga sekarang.Sehingga ibu Yuli berinisiatif untuk membuka usaha 
jamu. Dalam mendirikan usaha tersebut beliau mempunyai komitmen bahwa 
pekerjaan apapun jika ditekunin dengan gigih akan membuahkan hasil. Seiring 
berjalannya waktu akhirnya usaha tersebut berkembang dan penjualan beliau 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
 
C. Visi dan Misi 
1. Visi  
Ingin menjadi yang terdepan dengan meningkatkan mutu produk 
dan cara pemasaran yang baik serta ingin menjadi pengusaha yang sukses 
dan bermanfaat bagi masyarakat. 
2. Misi 
a. Menerapkan cara produksi pangan olahan yang baik (CPPOB) agar 
dapat menghasilkan pangan yang layak, bermutu, aman dikonsumsi 
dan sesuai dengan tuntutan konsumen. 
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b. Menerapkan elemen- elemen cara produksi pangan olahan yang baik 
(CPPOB) sesuai dengan standar yang telah disyaratkan 
c. Mencegah tercemarnya pangan olahan oleh cemaran biologis, kimia 
dan benda lain. 
 
D. Struktur Organisasi 
Organisasi adalah bentuk setiap perserikatan manusia untuk 
pencapaian suatu tujuan bersama, organisasi merupakan bantuan bagi 
manajemen. Bahwasannya hakekat dari organisasi itu adalah manusia dan 
kerja sama dalam suatu struktur organisasi yang menciptakan pembagian tugas 
dan jabatan serta meletakkan batas-batas kebebasan dalam organisasi.  
Adapun struktur organisai pada usaha Jamu Segar Waras seperti yang 

























1. Penanggung Jawab Umum Usaha 
Adapun wewenang dan tanggung jawab pimpinan adalah sebagai 
berikut: 
a. Memimpin, merencanakan, dan mengendalikan usaha 
b. Turun langsung untuk membeli barang atau produk yang diperlukan 
c. Membuat kebijakan untuk memajukan usaha 
2. Bagian Produksi dan Inventory Control 
Adapun tugas dari bagian produksi dan inventory control yaitu: 
a. Membantu memproduksi untuk memajukan usaha 
b. Memeriksa dan mengontrol kualitas produk 
c. Menghitung dan memastikan kebutuhan produksi 
3. Karyawan 
Adapun tugas dari karyawan yaitu : 
a. Melayani konsumen yang berbelanja serta membantu konsumen 
menemukan produk yang dibutuhkan 
b. Mengecek ketersedian stock suatu barang 
c. Mencatat setiap barang yang terjual kedalam nota pembelian 
 
E. Produk Usaha Jamu Segar Waras 
1.  Jamu Jahe Wangi Bubuk 
Jahe adalah tanaman rimpang yang sangat popular sebagai rempah-
rempah dan bahan obat.Rasa dominan pedas yang disebabkan senyawa 
keton bernama zingeron sangat bermanfaat bagi kehidupan sehari-




meredakan masalah pencernaan dan mual, mengatasi peradangan dan lain-
lain. 
Komposisi Jamu Jahe Wangi Bubuk : 
a. 1 Kg Jahe Merah 
b. 1 Kg Jahe Biasa 
c. 50 Gram Kayu Manis 
d. 2 Gram Cengkeh 
e. 10 batang serai 
f. 10 lembar daun pandan 
g. 6 gram pala 
h. 6 gram cabe puyang 
i. 2 Kg gula putih 
j. 600 Gram gula merah 
2. Jamu Kunyit Asam 
Jamu kunyit asam adalah jamu yang bahan dasarnya kunyit dan 
asam jawa.Khasiat jamu kunyit asam untuk menyegarkan tubuh, dapat 
mencegah panas dalam atau sariawan, mencegah resiko kanker dan lain-
lain. 
Komposisi Jamu Kunyit Asam : 
a. 150 Gram kunyit 
b. 150 Gram gula merah/ gula aren 
c. 50 Gram asam jawa 




e. Garam secukupnya 
f. Gula pasir secukupnya 
3. Beras Kencur 
Kencur adalah tanaman rimpang yang hidup di daerah tropis dan 
subtropis.Tanaman ini masih satu family dengan jahe.Namun bila 
dibandingkan dengan jahe, kencur memiliki rasa dan aroma yang lebih 
menyengat. Manfaat beras kencur yaitu: meningkatkan nafsu makan, 
sebagai obat batuk dan anti radang. 
Komposisi Beras Kencur : 
a. 150 Gram beras, rendam dalam air dingin minimum 6 jam 
b. 200 Gram kencur 
c. 50 Gram Jahe 
d. 2 buah jeruk nipis 
e. 50 gram asam jawa 
f. 500 gram gula aren 
g. 250 gram gula pasir  
h. 4 liter air 










A. Produk  
1. Pengertian Produk 
Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 
memuaskan suatu kebutuhan atau keinginan.Produk bisa berupa benda 
fisik, jasa, tempat dll.Melalui produk, produsen dapat memanjakan 
konsumen. Karena dari produk akan dapat diketahui seberapa besar 




Dalam menghasilkan produk perusahaan hendaknya memproduksi 
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Menurut Kotler dan 
Amstrong produk adalah semua hal yang dapat ditawarkan kepada pasar 
untuk menarik perhatian, penggunaan atau konsumsi yang dapat 
memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan.
30
 Menurut Rambat Lupiyoadi 
Produk adalah keseluruhan konsep objek atau proses yang memberikan 
sejumlah nilai manfaat kepada pelanggan.
31
 Menurut Tjiptono produk 
adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan produsen untuk dapat 
diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, dikonsumsi pasar sebagai alat untuk 
dapat memenuhi kebutuhan atau keinginan pasaryang bersangkutan. 
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa produk merupakan 
sesuatu yang menjadi daya tarik perusahaan yang ditawarkan kepada 
konsumen yang memiliki nilai manfaat untuk dapat dipasarkan guna 
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.  
Untuk mensukseskan gagasan-gagasan terhadap pengembangan 
produk baru, suatu perusahaan perlu melakukan beberapa tahapan, agar 
produk yang diciptakan tepat sasaran dan diterima oleh pasar.Tujuan 
produk adalah menciptakan inovasi baru yang sukses dipasaran.Produk 
baru adalah kunci pertumbuhan dan keberhasilan perusahaan.
32
Oleh 
karena itu dalam menunjang kelangsungan hidup sebuah perusahaan 
haruslah mampu untuk berinovasi dalam menciptakan produk baru yang 
sesuai dengan kebutuhan konsumen. 
2. Klasifikasi Produk 
Klasifikasi produk bisa dilakukan dari berbagai macam sudut 
pandang. Berdasarkan berwujudnya, produk dapat diklasifikasikan ke 
dalam dua kelompok utama, yaitu barang dan jasa. Barang konsumen 
adalah barang yang dikonsumsi untuk kepentingan konsumen. 
a. Manfaat inti (Core Benefit ) 
Adalah manfaat utama suatu produk ketika dibeli konsumen. 
b. Produk dasar (Basic Product) 
Adalah bentuk, model, kualitas/mutu, merk dan kemasan yang 
dapat dirasakan panca indera 
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c. Produk yang diharapkan (Expected Product) yaitu serangkaian atribut 
produk dan kondisi produk yang diharapkan oleh pembeli ketika 
mereka membeli suatu produk 
d. Produk yang ditingkatkan (Aughmentad product) 
Adalah suatu hal yang dapat membedakan antara produk yang 
ditawarkan oleh perusahaan dengan produk yang ditawarkan oleh 
pesaing 
e. Produk Potensial Potential Product)  
Adalah meliputi semua kemungkinan tambahan dan perubahan 





B. Kualitas Produk 
1. Pengertian Kualitas Produk 
Salah satu keunggulan dalam persaingan yang terutama adalah 
kualitas produk. Kualitas produk dapat memenuhi keinginan konsumen, 
bila tidak sesuai dengan spesifikasi maka produk akan ditolak. Pelanggan 
yang merasa puas akan kembali membeli, dan mereka akan memberi tahu 
yang lain tentang pengalaman baik mereka dengan produk tersebut. 
Perusahaan yang pintar bermaksud untuk memuaskan pelanggan dengan 
menjanjikan apa yang dapat mereka berikan, kemudian memberikan lebih 
banyak dari yang mereka janjikan. 
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Menurut Tjiptono Kualitas Produk adalah suatu penilaian 
konsumen terhadap suatu kelebihan atau keistimewaan produk.
34
Menurut 
kotler dan Amstrong Kualitas Produk merupakan salah satu sarana 
positioning utama pasar. Kualitas produk mempunyai dampak langsung 
pada kinerja atau jasa.Oleh karena itu kualitas berhubungan erat dengan 
nilai pelanggan.dalam artian sempit kualitas bisa didefinisikan sebagai 
bebas dari kerusakan.
35
 Menurut Assauri kualitas produk merupakan 
faktor-faktor yang terdapat dalam suatu barang atau hasil yang 
menyebabkan barang atau hasil tersebut sesuai dengan tujuan untuk apa 
barang atau hasil itu dimaksudkan.
36
 
Menurut Kotler, mayoritas produk terdapat dalam satu diantara 
empat kategori kualitas, yaitu: kualitas rendah, kualitas rata-rata sedang, 
kualitas baik dan kualitas sangat baik. Beberapa dari atribut yang 
disebutkan diatas dapat diukur secara objektif. Namun demikian dari sudut 
pandang pemasaran kualitas harus diukur dari segi persepsi pembeli 
mengenai kualitas produk tersebut.
37
  
Kualitas dalam sudut pandang konsumen merupakan hal yang 
terdapat ruang lingkup tersendiri serta berbeda dengan kualitas dalam 
sudut pandang produsen saat memasarkan suatu produk yang sudah 
terkenal kualitasnya. Kualitas produk adalah hal utama yang harus 
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diperhatikan oleh setiap perusahaan apabila mengharapkan produk yang 
dihasilkan mampu bersaing di pasaran. Konsumen selalu ingin 
mendapatkan produk yang berkualitas. Jika hal tersebut dapat dipenuhi 
oleh perusahaan, maka perusahaan dapat memuaskan para konsumennya 
serta dapat menambah jumlah konsumen. 
2. Dimensi Kualitas Produk 
Menurut Fandy Tjiptono, dalam kaitannya dengan peningkatan 
penjualan, kualitas memiliki beberapa dimensi pokok, tergantung pada 
konteksnya. Dalam kasus pemasaran produk, ada beberapa dimensi utama 
kualitas produk yang bisa digunakan :
38
 
a. Kinerja (Performance): hal ini berhubungan dengan karakteristik 
operasi dasar dari suatu produk dan merupakan karakteristik utama 
yang dipertimbangkan pelanggan dalam membeli barang. 
b. Fitur (Features): dimensi fitur merupakan karakteristik tambahan yang 
melengkapi manfaat dasar suatu produk. Apabila manfaat utama suatu 
produk sudah standar, maka fitur perlu ditambahkan untuk menambah 
kualitas produk. 
c. Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to Spesification): sejauh 
mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
d. Daya Tahan (Durability): berkaitan dengan berapa lama produk 
tersebut dapat terus digunakan. 
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e. Serviceability, yaitu kecepatan dan kemudahan untuk direparasi, serta 
kompetensi dan keramahtamahan staf layanan. 
f. Estetika (Esthetica): menyangkut penampilan produk yang bisa dinilai 
dengan panca indera (rasa, aroma,suara dan seterusnya) 
g. Persepsi terhadap kualitas (Perceived Quality) merupakan persepsi 
konsumen terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu 
produk. Biasanya karena kurangnya pengetahuan pembeli akan atribut 
atau ciri-ciri produk yang akan dibeli, maka pembeli mempersepsikan 
kualitasnya dari aspek harga, nama merek, iklan, reputasi perusahaan 
dan lain-lainnya. 
Semakin tinggi tingkat kualitas produk dalam memuaskan 
pelanggan, maka akan menyebabkan kepuasaan yang tinggi pula. Dengan 
meningkatkan kemampuan suatu produk maka akan tercipta keunggulan 
bersaing sehingga pelanggan menjadi puas. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Produk 




a. Fungsi suatu produk 
Fungsi untuk apa produk tersebut digunakan atau dimaksudkan 
b. Wujud luar 
Faktor wujud luar yang terdapat dalam suatu produk tidak hanya 
terlihat dari bentuk tetapi warna dan pembungkusnya. 
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c. Biaya produk bersangkutan 
Biaya untuk memperoleh suatu barang, misalnya harga barang serta 
biaya untuk barang itu sampai kepada pembeli. 
4. Kualitas Produk dalam Perspektif Islam 
Produk pada Al-Qur’an dinyatakan dalam dua istilah yaitu al-
tayyibat dan al-rizq.Al-tayyibat merujuk pada sesuatu yang baik, sesuatu 
yang murni dan baik, sesuatu yang bersih dan murni, sesuatu yang baik 
dan menyeluruh serta makanan yang terbaik.Al-rizq merujuk pada 
makanan yang diberkahi allah. Menurut islam produk konsumen adalah 
budaya guna, materi yang dapat dikonsumsi yang bermanfaat, yang 
bernilai guna, yang menghasilkan perbaikan materi, moral,spiritual bagi 
konsumen. 
Produk yang dipasarkan merupakan senjata yang sangat bagus 
dalam memenangkan persaingan apabila memiliki mutu atau kualitas yang 
tinggi. Sebaliknya produk yang mutunya rendah akan sukar untuk 
memperoleh citra dari para konsumen. Oleh karena itu produk yang 
ihasilkan harus diusahakan agar tetap bermutu baik.
40
 
Dalam Syariat Islam, Kualitas produk harus sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan oleh Allah SWT yaitu baik dan halal. Firman Allah SWT 
dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 168 sebagai berikut :
41
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َٗ لَُكْن  ْيٰطِيۗ اًَِّ ِت الشَّ ْٰ ا ُخطُ ْ ََل تَتَّبُِع َّّ ب فِٔ اَْلَْسِض َحٰلًلا طَيِّباب ۖ ا ِهوَّ ْ بِْييٌ ٰيٓبَيَُِّب الٌَّبُس ُكلُ ٌّّ هُّ َعُذ  
Artinya:  Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan 
baik yang terdapat dibumi dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah setan.Sungguh setan itu musuh yang nyata 
bagimu. 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa ujian dari Allah untuk mengetahui 
siapa diantara hamba-Nya yang terbaik amalnya, kemudian dibalas-Nya 
mereka pada tingkatan yang berbeda sesuai kualitas amal yang mereka 
lakukan, namun tidak hanya banyaknya amal melainkan menekankan pada 
kualitasnya. 
Kemudian janganlah kamu mengikuti langkah dan perbuatan 
syetan. Dan setiap perbuatan tidak ada dalam syariat islam maka perbuatan 
itu nisbatnya kepada setan. Allah SWT juga memberitahu bahwasannya 




Kualitas produk mendapat perhatian para produsen dalam ekonomi 
islam dan ekonomi konvensional. Ada terdapat perbedaan signifikan 
diantara pandangan ekonomi ini.Sebab dalam ekonomi konvensional, 
produsen berupaya menekankan kualitas produknya hanya semata-mata 
untuk merealisasikan tujuan materi.Bahkan seringkali mengarah pada 
penipuan, dengan menampakkan barang yang buruk dalam bentuk yang 
nampaknya bagus untuk mendapatkan keuntungan setinggi mungkin 
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a) Bernilai  
Bernilai dalam artian artinya berproduksi dalam batas-batas yang 
halal. Akhlak utama dalam produksi bagi kaum muslimin baik secara 
individual maupun secara bersama-sama ialah bekerja pada bidang yang 
dihalalkan oleh allah. Tidak melampaui apa yang diharamkan-nya. 
Meskipun ruang lingkup halal sangat luas, tetapi sebagian besar manusia 
sering dikalahkan oleh ketamakan dan kerakusan.Nilai dapat diartikan 
sebagai marketing value (nilai pemasaran). 
b) Manfaat  
Mayoritas ahli ekonomi memfokuskan perhatiannya pada 
produksi.Mereka berusaha meningkatkan produksi serta memperbaiki 
kualitas dan kuantitasnya.Namun produksi tidak cukup untuk menciptakan 
manusia hidup aman dan sejahtera.Kita menemukan segelintir manusia 
memproduksi sesuatu yang halal tetapi tidak dimanfaatkan oleh 
masyarakat setenpat. Mereka memproduksi berbagai kenikmatan allah 
hanya untuk mengejar ekspor dengan menawarkan harga yang tinggi. 
Dapat disimpulkan bahwa untuk memproduksi barang kita harus 
memperhatikan kualitas produk tersebut sehingga untuk kedepannya 
produk tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik. 
 
C. Penjualan 
1. Pengertian Penjualan 
Istilah penjualan sering disalah artikan dengan istilah pemasaran, 




sama. Pada hakikatnya kedua istilah tersebut memiliki arti dan ruang 
lingkup yang berbeda.Pemasaran memiliki arti yang lebih luas meliputi 
berbagai fungsi perusahaan, sedangkan penjualan adalah bagian dari 




Penjualan menurut Henry Simamora menyatakan bahwa penjualan 
adalah lazim dalam perusahaan dan merupakan jumlah kotor yang 
dibebankan kepada pelanggan atas barang dan jasa.
45
 Menurut Winardi 
Penjualan merupakan sebuah proses dimana kebutuhan pembeli dan 
kebutuhan penjual dipenuhi, melalui antar pertukaran dan 
kepentingan.
46
Penjualan adalah pemindahan hak milik atas barang atau 
pemberian jasa yang dilakukan penjual kepada pembeli dengan harga yang 
disepakati bersama dengan jumlah yang dibebankan kepada pelanggan 
dalam penjualan barang/jasa dalam suatu periode akuntansi.
47
 
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penjualan adalah persetujuan kedua belah pihak antara penjual dan 
pembeli, dimana penjual menawarkan suatu produk dengan harapan 
pembeli dapat menyerahkan sejumlah uang sebagai alat ukur produk 
tersebut sebesar harga jual yang telah disepakati. 
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2. Pengertian Volume Penjualan 
Penjualan selalu dihubungkan dengan istilah volume penjualan. 
Volume penjualan merupakan suatu yang menandakan naik turunnya 
penjualan dan dapat dinyatakan dalam bentuk unit, kilo, ton, atau liter.
48
 
Volume penjualan adalah salah satu bentuk baku dari kinerja perusahaan. 
Berhasil tidaknya suatu perusahaan dapat dilihat dari kondisi volume 
penjualan secara keseluruhan. 
Volume penjualan juga sebagai salah satu bentuk kinerja 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya, tujuan utama dari 
perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan.Salah satunya ialah 
dengan meningkatkan volume penjualan yang dihasilkan oleh perusahaan. 
3. Tujuan Penjualan 
Kemampuan perusahaan dalam menjual produknya menentukan 
keberhasilan dalam mencari keuntungan, apabila perusahaan tidak mampu 
menjual maka perusahaan akan mengalami kerugian. 
Tujuan umum penjualan dalam perusahaan yaitu : 
a. Tujuan yang dirancang untuk meningkatkan volume penjualan total 




b. Tujuan yang dirancang untuk mempertahankan posisi penjualan yang 
efektif melalui kunjungan penjualan regular dalam rangka 
menyediakan informasi mengenai produk baru. 
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c. Menunjang pertumbuhan perusahaan. Tujuan tersebut dapat tercapai 
apabila penjualan dapat dilaksanakan sebagaimana yang telah 
direncakan sebelumnya. Penjualan tidak selalu berjalan dengan mulus, 
keuntungan dan kerugian yang diperoleh perusahaan banyak 
dipengaruhi oleh lingkungan pemasaran. Lingkungan sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan. 
4. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Penjualan 




a) Kondisi dan Kemampuan Pasar 
Penjual harus dapat meyakinkan kepada pembelinya agar 
berhasil mencapai sasaran penjualan yang diharapkan. Penjual harus 
memahami beberapa masalah penting yang sangat berkaitan yaitu: 
1) Jenis dan karakteristik barang yang ditawarkan 
2) Harga produk 
3) Syarat penjualan, seperti pembayaran, pengantaran, garansi dan 
sebagainya. 
b) Kondisi Pasar 
Pasar sebagai kelompok pembeli atau pihak yang menjadi 
sasaran dalam penjualan. Hal-hal yang harus diperhatikan pada kondisi 
pasar antara lain: 
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1) Jenis pasarnya, apakah pasar konsumen, pasar industry, pasar 
pemerintah dll. 
2) Kelompok pembeli atau segmen pasar, yaitu sebagai pembagian 
pasar yang berbeda-beda (heterogen) menjadi kelompok-kelompok 
pasar yang homogeny, dimana setiap kelompoknya bisa 
ditargetkan untuk memasarkan suatu produk sesuai dengan 
kebutuhan, keinginan, ataupun karakteristik pembeli yang ada di 
pasar tersebut. 
3) Daya beli, kemampuan membayar untuk memperoleh barang yang 
dikehendaki atau diperlukan 
4) Frekuensi pembelian, dilakukan oleh konsumen dalam pembelian 
misalnya toko tersebut dekat dengan tempat tinggal masyarakat hal 
ini menjadikan tempat yang strategis. 
5) Keinginan dan kebutuhan, suatu yang harus dimiliki manusia karna 
tingkat kebutuhan yang tinggi. 
c) Modal  
Akan sulit bagi penjual untuk menjual barangnya apabila 
barang yang dijual tersebut belum dikenal oleh calon pembeli atau 
lokasi pembeli jauh dari lokasi penjual.Dalam keadaan seperti ini 
penjual harus memperkenalkan dulu atau membawa barangnya 
ketempat pembeli.Semua ini dapat dilakukan apabila penjual memiliki 




d) Kondisi Organisasi Perusahaan 
Pada perusahaan besar, masalah penjualan ditangani oleh 
bagian penjualan. Berbeda dengan perusahaan kecil dimana masalah 
penjualan ditangani oleh orang yang juga melakukan fungsi-fungsi 
lain. 
e) Faktor Lain 
Faktor-faktor lain seperti: periklanan, kampanye dll. Namun 
untuk pelaksanaannya memerlukan dana yang tidak sedikit. Bagi 
perusahaan yang mempunyai modal banyak, kegiatan ini dapat 
dilakukan secara rutin.Sedangkan bagi perusahaan kecil yang 
mempunyai modal yang relative kecil jarang dilakukan. 
 
D. Kegiatan Penjualan Ditinjau Menurut Pandangan Ekonomi Syariah 
Islam adalah agama yang memiliki ajaran komprehensif dan universal. 
Komprehensif berarti syari’ah islam yang merangkum seluruh aspek 
kehidupan, baik itu ritual maupun sosial ekonomi (mu’amalah). Sedangkan 
universal bermakna bahwa syari’at islamyang dapat diterapkan dalam setiap 
waktu dan sampai datangnya hari akhir. Kegiatan sosial ekonomi 
(bermu’amalah) dalam islam mempunyai cangkupan yang sangat luas dan 
fleksibel. 
Sistem perekonomian islam saat ini lebih dikenal dengan fiqh 
mu’amalah. Fiqh mu’amalah adalah aturan-aturan (hukum) allah yang 
ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan kehidupan atau 
urusan yang berkaitan dengan urusan duniawi sosial kemasyarakatan.
51
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Kegiatan penjualan atau perdagangan dalam pandangan islam 
merupakan aspek kehidupan yang dikelompokkan ke dalam bidang 
mu’amalah, yakni bidang yang berkenan dengan hubungan yang bersifat 
horizontal dalam kehidupan manusia. Aspek ini mendapatkan penekanan 
khusus dalam ekonomi islam, karena keterkaitannya secara langsung dengan 
sektor rill. Tidak semua praktek penjualan(perdagangan) boleh dilakukan. 
Perdagangan yang dijalankan dengan cara tidak jujur, mengandung unsur 
penipuan, yang karena itu ada pihak yang dirugikan dan praktek-praktek lain 
sejenisnya merupakan hal-hal yang dilarang dalam islam.
52
 
Perspektif agama aktivitas penjualan atau perdagangan yang dilakukan 
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah digariskan oleh agama bernilai 
ibadah.Dengan perdagangan selain mendapatkan ketentuan-ketentuan material 
guna memenuhi kebutuhan ekonomi seorang tersebut sekaligus dapat 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Berusaha atau mencari rezeki Allah merupakan perbuatan yang baik 
dalam perdagangan islam. Salah satu bentuk usaha itu adalah jual-beli, 
berniaga atau berdagang.Dalam sejarah tercatat bahwa Nabi Muhammad pada 
masa mudanya adalah seorang pedagang yang menjualkan barang-barang 
milik orang kaya yang bernama Khadijah. Keberhasilan dan kejujuran Nabi 
dibuktikan dengan ketertarikan sang pemilik modal hingga kemudian menjadi 
istri nabi. 
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Anjuran untuk melakukan kegiatan penjualan atau perdagangan 
dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 198: 
ۚ ْن  كُ ِّ ب ْي َس َْضًلا ِه ْا ف غُ تَ بْ َ ْى ت َ بٌح أ َ ٌ ْن ُج كُ يْ َ ل َس عَ يْ َ  ل
Artinya:  Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. 
 
Keterangan Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 198 menjelaskan bahwa 
Allah SWT menyuruh manusia untuk berusaha mencari rezeki yang halal. 
Salah satu cara memperoleh rezeki dari Allah SWT yaitu dengan melakukan 























1. Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa kualitas produk 
berpengaruh positif terhadap peningkatan penjualan, artinya kualitas 
produk terhadap suatu barang itu berpengaruh satu sama lain, dengan 
kualitas yang baik maka akan meningkatkan Peningkatan Penjualan. Hal 
ini yang diperkuat dan didukung oleh nilai sig. lebih kecil dari nilai alpha 
yaitu 0,000 < 0,05 artinya Kualitas Produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Peningkatan Penjualan.Selanjutnya dapat dilihat hasil 
dari t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 11.937 > 0.1968 artinya H0 
ditolak dan Ha diterima. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa Kualitas 
Produk Jamu memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Peningkatan Jualan. Selain itu dapat kita ketahui pengaruh Kualitas 
Produk terhadap Peningkatan Penjualan sebesar 67.4% dan sisahnya 
32.6% di pengaruhi oleh variabel lain. 
2. Dalam pelaksanaanya, Jamu Segar waras sudah sesuai dengan syariat 
Islam, hal ini di tunjukkan dengan pada pelaksanaanya, produk yang di 
hasilkan menggunakan kualitas produk yang baik, jujur terhadap kelebihan 








1. Adapun saran yang dapat diberikan penulis kepada Jamu Segar Waras 
yaitu meningkatkan lagi kualitas produk yang dijual, dengan cara memiliki 
bahan – bahan yang premium, dan meningkatan penjualan dengan 
berjualan melalui media massa baik social media untuk peningkatan 
penjualan. 
2. Untuk peneliti yang membaca ini, untuk meneliti lebih lanjut mengenai 
variabel yang dapat di teliti, karena masih banyak faktor yang 
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Konsumen Jamu Segar Waras Kecamatan Tualang 
Dengan Hormat 
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
 Nama : Jihan Fitria Itsnani 
 NIM  : 11720523066 
 Prodi : Ekonomi Syariah 
Adalah mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang menyusun sebuah skripsi sebagai salah 
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dengan judul “Pengaruh 
Kualitas Produk Terhadap Peningkatan Penjualan Jamu Segar Waras di 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Menurut Perspektif Ekonomi Islam”. Oleh 
karena itu, mohon bantuan untuk Bapak dan Ibu untuk menjawab beberapa 
pertanyaan-pertanyaan kuesioner berikut ini. 
Kuesioner ini hanya untuk kepentingan penelitian semata, dan tidak untuk 
dipublikasikan. Kerahasiaan Bapak/Ibu dapat saya jamin. 
Demikianlah, saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu yang 




A.  Petunjuk Pengisian 
a. Bacalah pertanyaan dengan teliti dan pilihlah jawaban yang menurut ibu 
sesuai 




SS (Sangat Setuju) 4 
S (Setuju) 3 
TS ( Tidak Setuju) 2 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
 
B. Identitas Responden 
a. Nama    : ............................ 
b. Umur   : ............................ 














SS S TS STS 
1. Usaha jamu segar waras sangat bermanfaat baik 
bagi tubuh saya 
   
2. Layanan usaha jamu segar waras baik bagi saya     
3. Usaha jamu segar waras memiliki ketersedian 
barang yang banyak. 
   
4. Usaha jamu segar waras menjual jamu yang 
dijamin kualitasnya dan baik buat tubuh 
   
5. Produk usaha jamu segar waras memiliki berbagai 
macam usaha 
   
6. Penampilan produk usaha jamu segar waras sangat 
menarik perhatian 













SS ST TS STS 
1. Penjualan jamu segar waras mengalami 
peningkatan 
   
2. Setiap bulannya selalu mencapai target penjualan     
3. Semua produk jamu segar waras terjual dengan 
mudah 
   
4. Lokasi penjualan usaha jamu segar waras strategis     
5. Saya tidak ragu untuk merekomendasikan usaha 
jamu segar waras kepada teman dan keluarga saya 



















1. Mengamati tempat lokasi usaha Jamu Segar Waras Jl. Muslim No. 14A RT 14 
RW 5 Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak 
2. Mengamati proses pengolahan Jamu Segar Waras di Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak 
3. Mengamati Pengemasan Produk Jamu Segar Waras di Kecamatan Tualang 
Kabupaten Siak 
4. Mengamati proses dan waktu operasional Jamu Segar Waras di Kecamatan 















Lampiran 3: Tabulasi Data kuisoner  
 
TABULASI DATA KUISONER 
q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 
4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 
4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
2 2 3 4 3 3 2 3 2 2 4 
3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 
4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 
4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 
3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
3 2 2 4 4 4 1 2 2 2 2 
4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 2 3 3 4 2 2 4 2 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 3 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 
4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

















 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
q1 16.62 5.210 .597 .839 
q2 16.80 4.903 .666 .826 
q3 16.85 5.047 .602 .839 
q4 16.58 5.219 .707 .820 
q5 16.75 5.278 .654 .829 
q6 16.62 5.268 .647 .830 
Reliabilitas Y  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 71 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 71 100.0 












 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
q7 13.21 3.969 .743 .870 
q8 13.23 4.091 .817 .854 
q9 13.23 4.206 .757 .867 
q10 13.23 4.034 .721 .875 
















 .674 .669 1.445 1.939 
a. Predictors: (Constant), X 










Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 297.576 1 297.576 142.503 .000
b
 
Residual 144.086 69 2.088   
Total 441.662 70    
a. Dependent Variable: Y 











B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.078 1.300  .829 .410 
X .768 .064 .821 11.937 .000 




















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Pria 15 21.1 21.1 21.1 
Wanita 56 78.9 78.9 100.0 












 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 16 5 7.0 7.0 7.0 
17 1 1.4 1.4 8.5 
18 3 4.2 4.2 12.7 
19 4 5.6 5.6 18.3 
20 2 2.8 2.8 21.1 
21 16 22.5 22.5 43.7 
22 11 15.5 15.5 59.2 
23 7 9.9 9.9 69.0 
25 3 4.2 4.2 73.2 
26 2 2.8 2.8 76.1 
27 5 7.0 7.0 83.1 
28 2 2.8 2.8 85.9 
29 3 4.2 4.2 90.1 
30 2 2.8 2.8 93.0 
31 1 1.4 1.4 94.4 
33 1 1.4 1.4 95.8 
36 1 1.4 1.4 97.2 
47 2 2.8 2.8 100.0 










df = (N-2) 0.1 0.005 0.002 0.01 0.001 
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 









Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
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